
Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan Pembelajarannya, 

Vol. 14  No 1, April  2020 

 e-ISSN: 2549-6727 ,  p-ISSN: 1858-0629 

215 

 

 

 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Terintegrasi GeoGebra Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 
 

Agus Adi Putrawan 

 
Politeknik Negeri Bali  
*Corresponding author: putrawanagusadi@pnb.ac.id 
 

  

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan GeoGebra 

untuk meningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Perangkat pembelajaran yang digunakan berupa buku siswa 

dan buku petunjuk guru yang dikembangkan melalui tahap preliminary research, prototyping stage, dan assessment phase. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII SMPN 1 Denpasar sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan menggunakan 

lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket respons siswa, angket respons guru, lembar observasi 

keterampilan komunikasi matematika, dan tes tulis uraian. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang digunakan sangat valid dan praktis. Perangkat pembelajaran 

ini juga memenuhi aspek keefektifan yang dilihat dari keterampilan komunikasi matematika lisan siswa pada uji coba 

lapangan I dan II berada pada kategori baik serta keterampilan komunikasi matematika tertulis siswa yang telah melampaui 

KKM. 

Kata-kata kunci: Perangkat pembelajaran, geogebra, keterampilan komunikasi 

 

Abstract 

This research was implemented by using mathematics instructional materials assisted by GeoGebra in order to improve 

student’s mathematical communication skills. The instructional materials which were developed in this study consisted of 

student’s book and teacher’s guide book. This study was a design research implemented by preliminary research phase, 

prototyping stage phase, and assessment phase. The subjects of this research were the eighth grade students of SMPN 1 

Denpasar. Data were collected by using observation sheet of instructional materials implementation, student’s response 

questionnaire, teacher’s response questionnaire, observation sheet of mathematical communication skills, and written essay 

test. The collected data were processed and analyzed descriptively. The result of this research showed that the developed 

mathematics instructional materials are categorized very high in validity and fulfilled the practicality aspect. The 

instructional materials also had fulfilled the effectiveness aspects which were seen from the verbal mathematics 

communication skills of students on the first and the second field try out were good in category as well as the written 

mathematics communication skill of students had exceeded the standard minimal score. 

 

Keywords: Instructional materials ;  geogebra;  communication skills 

 

 

PENDAHULUAN 

Implementasi Kurikulum Nasional diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada sehingga memiliki keterampilan dalam mengikuti perkembangan dan 

persaingan di era globalisasi. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan 

Kurikulum Nasional dilaksanakan dengan pendekatan scientific. Berkaitan dengan hal 

tersebut, pembelajaran matematika di sekolah menengah juga mengalami perubahan dengan 

diintegrasikannya TIK dalam pembelajaran. Penggunaan media TIK bertujuan untuk 
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mengurangi kesulitan belajar yang diakibatkan oleh abstraknya objek kajian dalam 

matematika.  

 Menurut NCTM (2000), teknologi sangat esensial dalam pengajaran matematika, 

dimana integrasinya dapat meningkatkan pembelajaran siswa dan mempengaruhi penguasaan 

materi yang sedang dibahas. Selain hal tersebut, penggunaan TIK dapat membantu 

menggambarkan atau memvisualisasikan ide matematika siswa, pengelolaan dan analisis 

data, serta menyederhanakan perhitungan dan meningkatkan akurasi. Penggunaan TIK dapat 

membantu peserta didik untuk menginvestigasi konsep matematika secara utuh seperti 

geometri, statistik, aljabar, pengukuran dan bilangan (NCTM, 2000). Salah satu media yang 

bisa digunakan adalah GeoGebra. Menurut Hohenwarter (2008), GeoGebra merupakan 

software untuk membelajarkan siswa konsep geometri dan aljabar. GeoGebra bersifat multi 

representasi, yaitu: 1) adanya tampilan aljabar; 2) adanya tampilan grafis; dan 3) adanya 

tampilan numerik. Ketiga tampilan ini saling terhubung secara dinamik yang membantu 

siswa dalam mempelajari objek geometri dan aljabar yang bersifat abstrak. Sejalan dengan 

hal tersebut, Mahmudi (2010) menyatakan bahwa melalui GeoGebra objek-objek geometri 

yang bersifat abstrak dapat divisualisasi sekaligus dapat dimanipulasi secara cepat, akurat, 

dan efisien. 

 Lebih lanjut NCTM (2000) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

meliputi keterampilan dalam mempresentasikan ide secara verbal dalam tulisan, gambar, 

grafik, dan bentuk visual lainnya. Kemampuan komunikasi matematika lisan dan tertulis 

dapat menguatkan penguasaan siswa terhadap konsep matematika (Gordah & Astuti, 2013). 

Terkait dengan hal tersebut, Viseu & Oliveira (2012) menyatakan bahwa keterampilan dalam 

komunikasi matematika memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep matematika 

melalui proses berpikir, diskusi, dan pengambilan keputusan. Proses komunikasi matematika 

juga dapat menjadi jalan bagi peserta didik untuk mendemonstrasikan idenya (Chung, Yoo, 

Kim, Lee, & Zeidler, 2016). Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis seharusnya menjadi prioritas utama dalam pembelajaran matematika untuk 

membantu siswa dalam berpikir dan menyampaikan gagasannya (Triana, Zubainur, & 

Bahrun, 2019). 

 Namun yang terjadi di lapangan tidaklah sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, selama pembelajaran guru cenderung mentransfer 

pengetahuannya melalui definisi dan latihan. Pembelajaran dilakukan dengan pemberian 

materi dan pertanyaan di papan tulis oleh guru, yang dilanjutkan dengan tugas dan 
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permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa. Hal ini didukung oleh Hutagoal (2013) 

yang menyatakan bahwa siswa masih tidak diberikan cukup kesempatan untuk 

mengkomunikasikan ide mereka, sehingga sebagai konsekuensi, kemampuan peserta didik 

tidak mudah untuk diamati. Rasyidah & Marzal (2015) juga menyatakan bahwa guru sekolah 

menengah tidak memberdayakan ICT secara optimal dalam proses pembelajaran matematika. 

Sebagai akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi yang berakibat pada kurangnya kemampuan komunikasi matematis (Astuti & 

Leonard, 2015). 

 Salah satu materi yang diajarkan dengan cara demikian adalah sistem persamaan linier 

dua variabel (SPLDV). Materi aljabar tersebut sering dirasakan sulit oleh siswa dan menjadi 

masalah dalam proses pembelajaran. Kendala yang sering ditemui dalam pengajaran dan 

pembelajaran aljabar pada umumnya adalah abstraknya pengenalan aljabar yang disebabkan 

oleh adanya gap antara pengetahuan awal siswa dengan simbol yang muncul (Dekker & 

Dolk, 2011; Julius, Abdullah, & Suhairom, 2018). Lebih lanjut, Wijaya, Retnawati, 

Setyaningrum, Aoyama, & Sugiman (2019) menyatakan bahwa rendahnya pemahaman siswa 

terhadap konsep aljabar adalah salah satu dari tiga tantangan utama dalam pembelajaran 

matematika. Kondisi lainnya berkaitan dengan perhitungan dan sulitnya menyatakan masalah 

kedalam model matematika. Siswa cenderung mengalami kesulitan untuk menyatakan 

informasi yang diketahui, permasalahan yang ditanyakan, dan mengkomunikasikan gagasan 

matematis untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Oleh karena itu, bagaimana 

mengenalkan dan mengajarkan konsep ini kepada siswa perlu mendapat perhatian khusus 

(Apsari, Putri, Sariyasa, Abels, & Prayitno, 2020). 

 Untuk itu dipandang perlu untuk mengintegrasikan GeoGebra dalam perangkat 

pembelajaran matematika yang digunakan sehingga dapat memberikan visualisasi kepada 

siswa dalam menentukan solusi dari permasalahan sistem persamaan linier dua variabel. 

Lebih lanjut, penggunaan perangkat pembelajaran matematika berbantuan GeoGebra ini 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi matematis siswa. 

 

METODE 

 Adapun subjek dari penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Denpasar. 

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini mengikuti prosedur 

pengembangan yang disampaikan oleh Plomp. Plomp (2010) memberikan tahapan dalam 
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mendesain suatu perangkat pembelajaran yang dibagi ke dalam tiga fase, yaitu: 1) 

preliminary research, 2) prototyping stage, dan 3) assessment phase. 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap preliminary research adalah analisis situasi dan 

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Denpasar. 

Analisis yang dilakukan antara lain: melakukan kajian berkaitan dengan Standar Isi (SK, KI, 

dan KD) dari pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel, meninjau aktivitas belajar 

siswa dan guru di kelas, melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII untuk 

mengidentifikasi kendala yang dialami, dan meninjau perangkat pembelajaran yang sedang 

digunakan. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, diupayakan solusinya dengan 

melakukan pengkajian terhadap teori-teori yang mendukung dan menganalisis hasil 

penelitian yang relevan. 

 Dalam fase prototyping stage, dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran 

matematika terintegrasi GeoGebra dan instrumen yang diperlukan. Perangkat dan instrumen 

yang dihasilkan kemudian disebut prototipe I, prototipe II, prototipe III dan prototipe IV. 

Adapun proses iterasi pada fase prototyping disajikan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Proses Iterasi Pada Fase Prototyping (McKenny, 2001) 

 

 Prototipe I merupakan draft awal dari buku siswa, buku petunjuk guru, serta 

instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi instrumen untuk mengukur 

validitas konstruk yang meliputi lembar validasi buku siswa dan lembar validasi buku 

petunjuk guru, instrumen untuk mengukur kepraktisan perangkat pembelajaran yang meliputi 
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lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket respons siswa, dan 

angket respons guru serta instrumen untuk mengukur efektivitas perangkat pembelajaran 

yang meliputi lembar observasi keterampilan komunikasi matematika dan tes tulis uraian. 

Prototipe I ini yang kemudian dilakukan pengujian validitas/uji ahli dengan melibatkan 2 

orang pakar Pendidikan Matematika dari Universitas Pendidikan Ganesha. Pakar tersebut 

ditunjuk berdasarkan pertimbangan kedalaman dan relevansi pengetahuan atau pengalaman 

yang dimiliki. Hasil validasi pakar ini berupa koreksi, kritik, dan saran yang nantinya peneliti 

gunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian. 

 Prototipe II merupakan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang telah 

dinyatakan valid oleh validator. Prototipe II selanjutnya diuji cobakan dalam uji coba 

terbatas. Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat yang telah disusun. Tahap terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan evaluasi, serta refleksi untuk melihat kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Selama pelaksanaan uji coba, dilakukan analisis dan evaluasi untuk 

mengatasi berbagai kelemahan yang ditemui. 

 Prototipe III merupakan penyempurnaan perangkat pembelajaran matematika 

berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada uji coba terbatas. Untuk menyempurnakan 

prototipe III yang dihasilkan, dilakukan uji coba lapangan I. Fokus dari uji coba lapangan I 

adalah meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran matematika menjadi produk yang 

lebih praktis dan efektif. Sama seperti sebelumnya, uji coba lapangan I terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, serta refleksi untuk melihat kepraktisan 

dan keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Selama dilangsungkannya uji 

coba lapangan I, dilakukan analisis dan evaluasi untuk mengatasi kelemahan yang ditemui 

selama pelaksanaan uji coba. 

 Prototipe IV merupakan hasil revisi dari perangkat pembelajaran yang dilakukan di uji 

coba lapangan I. Adapun tahap akhir dari pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah 

assessment phase. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah uji coba lapangan II. Fokus 

dari dilakukannya uji coba lapangan II adalah untuk memperoleh produk final dari prototipe 

yang dikembangkan. Setelah kegiatan uji coba dilakukan, dilanjutkan dengan revisi sehingga 

dihasilkan prototipe final perangkat pembelajaran matematika yang valid, praktis, dan efektif 

(produk final). Adapun proses pengembangan produk atau prototipe ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
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 Gambar 2.  Alur Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika      

   Terintegrasi GeoGebra 

Kepraktisan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan diukur dari 

keterlaksanaan penggunaan perangkat tersebut di kelas. Data diperoleh dari hasil pengamatan 

dengan menggunakan lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket 

respons siswa, dan angket respons guru. Untuk mengetahui kepraktisan perangkat yang 

digunakan, data dianalisis secara deskriptif berdasarkan kriteria berikut. 

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Skor Kriteria 

 

Sangat Praktis 

 

Praktis 

 

Tidak Praktis 

 

Sangat Tidak Praktis 

(Sadra, 2007) 

PROTOTIPE I 

Validasi  

2 Pakar 

 
PROTOTIPE II 

Uji Coba 

Terbatas 

 
PROTOTIPE III 

PROTOTIPE IV 

Uji Coba 

Lapangan I 

 

Uji Coba 

Lapangan II 

 

PRODUK FINAL 

P
E

N
G

E
M

B
A

N
G

A
N

 P
R

O
T

O
T

IP
E

 

S
E

M
I 

S
U

M
A

T
IF

 

 
Revisi  

Revisi  

Revisi  
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Keterangan: 

 : Skor rata-rata berdasarkan lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, 

angket respons siswa, dan angket respons guru. 

 

 Efektivitas perangkat pembelajaran diukur berdasarkan ketercapaian tujuan penelitian 

dengan menggunakan perangkat yang dikembangkan. Untuk menilai efektivitas perangkat, 

dikumpulkan data keterampilan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP. Keterampilan 

komunikasi matematika digolongkan menjadi dua, yaitu keterampilan komunikasi 

matematika lisan dan tertulis. Keterampilan komunikasi matematika lisan diukur selama 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi keterampilan komunikasi 

matematika. Data tentang keterampilan komunikasi matematika lisan, dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan kriteria berikut. 

Tabel 2. Kriteria Hasil Pengamatan Keterampilan Komunikasi Matematika Lisan 

Skor Kriteria 

 

Sangat Baik 

 

Baik 

 

Tidak Baik 

 

Sangat Tidak Baik 

(Sadra, 2007) 

Keterangan: 

 : Skor rata-rata berdasarkan lembar observasi keterampilan komunikasi matematika lisan. 

 

Dalam penelitian ini, keterampilan komunikasi matematika tertulis siswa dinyatakan 

baik jika rata-rata skor tes tulis uraian yang diperoleh menunjukkan hasil yang sama atau 

lebih dari KKM yang ditetapkan. KKM untuk mata pelajaran matematika di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Denpasar adalah 82. Rata-rata skor keterampilan komunikasi tertulis siswa 

dikonversikan berdasarkan kriteria pada tabel berikut.  
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Tabel 3. Kriteria Keterampilan Komunikasi Matematika Tertulis 

Skor Siswa Kriteria 

Rata-Rata Skor  82 
Baik 

Rata-Rata Skor  82 
Tidak Baik 

 

(dimodifikasi dari Sadra, 2007) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 

berbantuan GeoGebra berupa buku siswa dan buku petunjuk guru. Buku siswa yang 

dikembangkan merupakan buku yang dijadikan panduan bagi siswa kelas VIII dalam 

mempelajari pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel. Buku petunjuk guru yang 

dikembangkan merupakan buku yang dijadikan pedoman oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas.  

 Berdasarkan proses validasi yang dilakukan oleh dua orang pakar, diperoleh bahwa 

perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berada dalam kategori valid. 

Ditinjau dari segi validitas isi, perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Nasional yang dijadikan pegangan dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika. Sedangkan dari segi validitas konstruk, perangkat 

pembelajaran telah memenuhi aspek validitas dengan skor rata-rata validasi pada buku siswa 

dan buku petunjuk guru sebesar 3,89. Adapun hasil analisis validitas buku siswa dan buku 

petunjuk guru disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4. Validitas Buku Siswa 

No. Aspek Validasi 
Rata-Rata Skor Validator 

Jumlah Rata-Rata 
I II 

1. Isi buku siswa 3,92 3,92 7,84 3,92 

2. Cara penyajian 3,8 4 7,8 3,9 

3. Bentuk fisik 3,67 4 7,67 3,84 

Jumlah 11,66 

Sr 3,89 
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Tabel 5. Validitas Buku Petunjuk Guru 
 

No. Aspek Validasi 
Rata-Rata Skor Validator 

Jumlah Rata-Rata 
I II 

1. Isi buku petunjuk guru 3,8 4 7,8 3,9 

2. Cara penyajian 4 3,75 7,75 3,88 

Jumlah 7,78 

Sr 3,89 

 

Tercapainya kriteria tersebut disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut. 

 Pertama, komponen perangkat pembelajaran matematika yang terintegrasi GeoGebra 

telah sesuai dengan indikator yang terdapat pada instrumen validitas perangkat pembelajaran. 

Kedua, penyusunan perangkat pembelajaran matematika mengacu pada tuntutan Kurikulum 

Nasional yang diterapkan di SMP. Tuntutan tersebut berkaitan dengan standar kompetensi, 

kompetensi inti, dan kompetensi dasar yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Ketiga, buku siswa dikembangkan dengan mengakomodasi pelaksanaan 

Kurikulum Nasional dalam pembelajaran. Hal ini dapat ditinjau dari tampilan buku yang 

menarik, susunan materi, serta penyajian yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

pendekatan scientific (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan). Dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, disisipkan juga 

langkah-langkah sistematis penggunaan GeoGebra sehingga siswa dapat memahami 

penggunaan media tersebut untuk mempelajari konsep sistem persamaan linier dua variabel. 

Pada bagian awal buku, disajikan masalah-masalah realistik yang dekat dengan keseharian 

dan aktivitas siswa. Keempat, buku petunjuk guru dapat digunakan sebagai panduan bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Langkah pembelajaran yang diuraikan pada 

buku petunjuk guru telah disesuaikan dengan prosedur pembelajaran yang disajikan pada 

buku siswa. Pada buku pegangan guru diuraikan dengan jelas langkah pembelajaran yang 

mengacu pada implementasi Kurikulum Nasional serta bagian-bagian mana dari materi yang 

termasuk tahap mengamati, tahap menanya, tahap mengumpulkan informasi, tahap 

mengasosiasi, dan tahap mengkomunikasikan. 

 Kepraktisan perangkat dalam penelitian ini dinilai berdasarkan keterlaksanaan 

perangkat pembelajaran, angket respons siswa, dan angket respons guru terhadap 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika 
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yang dikembangkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, keterlaksanaan 

pembelajaran selama uji coba terbatas tergolong praktis dengan skor rata-rata 2,94. Pada uji 

coba yang dilakukan selanjutnya, terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 3,55 pada uji 

coba lapangan I dan 3,63 pada uji coba lapangan II. Berdasarkan kriteria kepraktisan yang 

telah dibahas sebelumnya, keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang disusun pada uji coba lapangan I dan II tergolong sangat praktis. Selain 

itu diperoleh juga skor rata-rata respons siswa terhadap perangkat pembelajaran sebesar 3,35 

(praktis) dan rata-rata skor respons guru sebesar 3,67 (sangat praktis). 

 Dalam penelitian ini, pengukuran keefektifan perangkat pembelajaran dilakukan 

untuk mengetahui apakah penggunaan buku siswa dan buku petunjuk guru dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi matematika siswa. Berdasarkan analisis, diperoleh 

informasi bahwa pada uji coba lapangan I keterampilan komunikasi matematika lisan siswa 

tergolong baik dengan skor rata-rata sebesar 3,17. Pada uji coba lapangan II terjadi 

peningkatan skor sebesar 0,06 menjadi 3,23 dengan kategori baik. Selain dilakukan 

pengamatan dengan menggunakan lembar observasi, juga diberikan tes tulis uraian untuk 

mengetahui keterampilan komunikasi tertulis siswa. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

diperoleh rata-rata skor yang dicapai oleh siswa pada uji coba lapangan I dan II telah 

melebihi KKM yang ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi 

matematika tertulis yang dimiliki siswa berada pada kategori baik. Diperolehnya perangkat 

pembelajaran matematika yang memenuhi kriteria efektif seperti pada pembahasan di atas, 

disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. Pertama, perangkat pembelajaran 

matematika berupa buku siswa dan buku petunjuk guru yang dikembangkan telah dirancang 

sesuai dengan karakteristik Kurikulum Nasional. Selain itu proses pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan GeoGebra untuk memudahkan visualisasi dan pembentukan konsep 

siswa terkait pokok bahasan yang sedang dipelajari. Hal tersebut memberikan keleluasaan 

kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep-konsep matematika melalui kegiatan yang telah 

dirancang. Kedua, perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan fenomena dan 

masalah realistik yang terjadi dalam keseharian siswa. Fenomena dan masalah yang diberikan 

dapat memberikan gambaran kepada siswa mengenai manfaat materi yang dipelajari 

sehingga menumbuhkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar.  
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PENUTUP 

Dilihat dari aspek validitas, perangkat dan instrumen yang dikembangkan berada pada 

kategori sangat valid. Lebih lanjut, dari aspek kepraktisan, keterlaksanaan pembelajaran 

selama uji coba terbatas tergolong praktis. Pada uji coba lapangan I dan uji coba lapangan II, 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika yang 

disusun tergolong sangat praktis. Selain itu, respons siswa terhadap perangkat pembelajaran 

yang digunakan tergolong praktis. Hal ini sejalan dengan respons guru yang berada pada 

kategori sangat praktis. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

telah memenuhi aspek keefektifan. Hal ini terlihat dari keterampilan komunikasi matematika 

lisan pada uji coba lapangan I dan II tergolong baik. Rata-rata skor keterampilan komunikasi 

tertulis yang diperoleh siswa telah melewati KKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP. 
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